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ABSTRAK

Salah satu cara untuk memperbaiki kerusakan lahan yang terjadi akibat kegiatan pasca penambangan yaitu
dengan reklamasi menggunakan tanaman adaptif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berbagai tanaman
adaptif yang dapat digunakan dalam reklamasi lahan pasca tambang batubara. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif analisis dan analisa komparatif , yaitu dengan cara mengumpulkan,
memilah dan membandingkan data yang didapat dari beberapa jurnal maupun buku (studi literatur). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanaman-tanaman yang adaptif terhadap lahan pasca tambang batubara
adalah tanaman kayuputih (Melalueca cajuputi), sengon solomon (Paraserianthes mollucana (Miq), sengon
laut (Paraserianthes falcataria) dan trembesi (Samanea saman).
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ABSTRACT

One way to repair land damage caused by post-mining activities is by reclamation using adaptive plants. The
purpose of this study was to determine various adaptive plants that can be used in post-coal mining land
reclamation. The research method used is qualitative analysis and comparative analysis, namely by
collecting, sorting and comparing data obtained from several journals and books (literature studies). The
results showed that the plants that were adaptive to post-coal mining were eucalyptus (Melalueca cajuputi),
sengon solomon (Paraserianthes mollucana (Miq), sea sengon (Paraserianthes falcataria) and trembesi
(Samanea saman).
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PENDAHULUAN Reklamasi merupakan salah satu cara
Indonesia merupakan negara yang kaya untuk memperbaiki kerusakan hutan pasca
akan sumber daya alam. Salah satu sumber daya penambangan batubara. Reklamasi adalah
alam vyang dijadikan sumber pendapatan kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha
masyarakat di sektor ekonom adalah batubara. pertambangan untuk menata, memulihkan, dan
Menurut ESDM (2011), total sumber daya memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem
batubara di Indonesia pada tahun 2011 agar dapat berfungsi kembai sesuai
diperkirakan mencapai 105 miliar ton, 75% dari peruntukkannya (Budianta et al., 2017). Pada
total produksi diekspor keluar negeri dan sisanya dasarnya reklamasi dan revegetasi merupakan
untuk kebutuhan dalam negeri. Siring dengan salah satu wusaha vyang dlikakukan untuk
melimpahnya batubara, membuat semakin banyak memperbaiki kondisi lahan pasca penambangan
kegiatan-kegiatan = penambangan. Banyaknya (Pujawati, 2009). Selanjutnya, Kurniawan (2013),
kegiatan penambangan dengan sistem terbuka menyatakan bahwa keberhasilan reklamasi
secara tidak langsung, mengubah bentang alam membutuhkan  pengetahuan dasar tentang
yang pada awalnya hutan dan gunung menjadi lingkungan biotik dan abiotik dan juga tentang
lubang-lubang yang gersang dan tandus (void). proses yang terjadi pada lingkungan pada setiap
Kerusakan hutan yang terjadi di Indonesia telah tingkatannya. Upaya reklamasi lahan dapat
mencapai 10% dari total luas seluruh hutan akibat mengurangi terjadinya resiko tanah longsor dan
penambangan batubara. Kerusakan lingkungan banjir, serta dapat mengembalikan bentang alam
pasca penambangan berdampak pada hulangnya beserta ekosistemnya, walaupun tidak seperti
vegetasi hutan, flora dan fauna, serta lapisan keadaan awal. Oktavia et al. (2017), pelaksanaan
tanah. Kerusakan lingkungan pasca penambangan reklamasi dilakukan paling lambat satu bulan
berdampak pada hulangnya vegetasi hutan, flora setelah tidak ada kegiatan penambangan.
dan fauna, serta menurunnya kualitas tanah. Tanaman adaptif lahan pasca tambang
Mashud dan Engelbert (2014), tanah pada lahan batubara merupakan tanaman yang mampu untuk
pasca tambang miskin unsur hara dan bahan tumbuh dan beradaptasi terhadap kondisi
organik serta memiliki testur yang gembur. Oleh lingkungan, baik itu iklim, jenis tanah, bentuk lahan
karena itu setiap perusahaan yang melakukan dan lain-lain, sehingga dapat memulihkan
kegiatan penambangan wajib melaksanakan ekosistem lahan pasca tambang ke kondisi semula
reklamasi lahan bekas pertambangannya. dengan cepat. Pemilihan tanaman yang tepat,

cocok dan sesuai dapat menjadi kunci
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keberhasilan kegiatan reklamasi lahan pasca
tambang batubara. Kajian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dan rekomendasi dalam
pelaksanaan revegetasi lahan pasca tambang
batubara.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan metode
kualitatif analisa, yaitu dengan cara
meengumpulkan data secara studi literatur, baik
dari jurnal maupun buku, kemudian data dpilah
serta diambil data yang paling penting, selanjutnya
dianalisa dengan cara membandingkan seluruh
data yang tersedia (analisa komparatif).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Reklamasi menggunakan tanaman adaptif
di lahan pasca tambang batubara dibagi menjadi
dua kategori yaitu tanaman inti, tanaman sisipan
dan tanaman pelengkap. Tanaman inti yang
biasanya digunakan adalah tanaman berkayu yang
tidak berbuah, dengan daun majemuk ganda dan
tulang daun yang menyirip dan anak daun
berukuran kecil berbentuk elipsa dan memanjang.
Tanaman jenis ini memiliki pertumbuhan yang
cepat dan dapat sintas dilahan marjinal serta tahan
akan debu dan daun yang cepat jadi humus
apabila mati. Tanaman inti dan tanaman sisipan
yang sering dgunakan dalam revegetasi adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Nama tanaman adaptif di lahan pasca tambang batubara

No. Nama Tanaman

Sengon laut (Paraserianches Falcutaria)

Mahoni (Swetenia Mahagoni)

Pule (Asthinia Scholaris)

Trembesi (Samanea Saman)

Kayuputih (Meluleuca Cajuputi)

Matoa (Pometia Pinnata)

N[O~ WIN|E

Serai wangi (Cynbopogon nardus L.)

Tanaman adaptif yang tidak
direkomendasikan lagi adalah tanaman akasia,
dikarenakan tanaman yang mudah terbakar dan
daun yang jatuh tidak cepat menjadi humus. Hasil
penelitian Nutayla dan Adi (2020), menunjukkan
tanaman kayuputih selain mempunyai effektifitas
keberhasilan pertumbuhan yang baik juga
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi vyaitu
dengan mengolah daun dan ranting tanaman kayu
putih menjadi minyak kayu putih. Tanaman sisipan
yang biasanya ditanam di lahan pasca tambang
batubara merupakan tanaman berbuah. Jenis
tanaman yang sering digunakan adalah Matoa
(Pometia Pinnata). Tanaman ini paling adaptif
menjadi tanaman sisipan di lahan pasca tambang
batubara. Selain itu ada tanaman serai yang juga
dapat digunakan sebagai tanaman sisipan dalam
revegetasi lahan pasca tambang. Hasil penelitian
DF Yanti dkk (2020), menunjukkan bahwa
tanaman serai wangi dapat menahan laju erosi di
lahan pasca tambang batubara dikarenakan
mempunyai akar serabut, yang terdiri dari benang
beang halus yang dapat mengikat butir-butir tanah
menjadi agregat tanah yang mantap, sehingga

dapat menahan laju erosi dan merehabilitasi
lahan-lahan  kritis. Tanaman serai  wangi
merupakan agen bioreklamasi lahan pasca

tambang dikarenakan dapat mengembalikan
kembali kesuburan lahan kritis pasca kegiatan
penambangan. Budidaya serai wangi tidak
memerlukan persyaratan khusus, dan dapat
tumbuh pada tanah kurang subur.  Menurut
Sutrisno (2012), penerapan vetiver dan serai
wangi sebagai tanaman tanggul teras tanah yang
dikombinasikan biopori akan menahan laju erosi
dan memberikan kesempatan permukaan tanah
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untuk menyerap air permukaan di dalam tanah
(memberikan ruang serapan air). Budidaya serai
wangi tidak memerlukan persyaratan khusus, dan
dapat tumbuh pada tanah kurang subur. Selain itu
tanaman nenas dapat dijadikan tanaman
pelengkap dalam reklamasi lahan pasca tambang
(Tagiyuddin dan Hidayat, 2020)

KESIMPULAN

Reklamasi dan revegetasi lahan pasca
tambang batubara dapat menggunakan tanaman
adaptif baik berupa tanaman inti, tanaman sisipan
ataupun tanaman pelengkap. Hasil penelitan
terakhir, menunjukkan bahwa tanaman kayuputih
lebih efektif digunakan untuk tanaman inti, baik
dari pertumbuhan maupun nilai ekonomi.
Tanaman serai wangi dapat dijadikan tanaman
sisipan ditanaman inti sedangkan tanaman Nenas
dapat dijadikan tanaman pelengkap.
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